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INTISARI

UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK ETANOL 96% DAUN PETAI (Parkia

speciosa) TERHADAP BAKTERI Pseudomonas aeruginosa

Oleh :
ANNISSA
NIM.2182035

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri yang mampu beradaptasi
dengan kondisi oksingen dan nutrisi yang rendah. Pseudomonas aeruginosa juga
dapat menginfeksi paru-paru, sehingga bakteri ini juga dapat menjadi koinfeksi
pada virus Covid-19. Dalam tanaman petai (Parkia speciosa) memiliki kandungan
senyawa fenol. Pada penelitian ini menggunakan konsentrasi ekstrak 25%, 50%,
75%, dan 100% yang selanjutnya akan digunakan untuk uji antibakteri. Tujuan
dari penetian ini adalah utuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol 96% daun
petai (Parkia speciosa) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan mengetahui konsentrasi 100% ekstrak etanol daun petai (Parkia
speciosa) yang menghasilkan zona hambat paling besar pada pertumbuhan bakteri
Pseudomonas aeruginosa. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksperimen. Metode yang digunakan yaitu Kirby & bauer yang menggunakan
blank disk yang dicelupkan kedalam ekstrak dan media Nutrient Agar. Hasil yang
didapat dari penelitian ini dari kontrol positif menggunakan antibiotik
Ciprofloxacin dari 4 kali replikasi didapatkan rata-rata 28,9 mm, dan untuk 4
varian konsentrasi tidak menunjukkan adanya zona hambat. Kesimpulannya yaitu
Ekstrak etanol 96% daun petai (Parkia spciosa) tidak mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa. Pada konsentrasi 100% ekstrak
etanol 96% daun petai (Parkia spciosa) tidak dapat mengahasilkan zona hambat
begitu juga pada varian konsentrasi 25%, 50%, dan 75%.

Kata kunci : Pseudomonas aeruginosa, daun petai (Parkia speciosa),
Ciprofloxacin, Kirby & bauer, fenol.
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ABSTRACT

INHIBITION TEST OF THE ETHANOL 96% EXTRACT OF
PETAI LEAVES (Parkia speciosa) AGAINST Pseudomonas
aeruginosa BACTERIA

By :
Annissa

NIM.2182035

Pseudomonas aeruginosa is a bacterium that is able to adapt to low
oxygen and nutrient conditions. Pseudomonas aeruginosa can also infect the
lungs, so these bacteria can also be co-infected with the Covid-19 virus. In petai
plants (Parkia speciosa) contains phenolic compounds. In this study using extract
concentrations of 25%, 50%, 75%, and 100% which will then be used for
antibacterial testing. The purpose of this determination was to determine the
ability of 96% ethanol extract of petai leaves (Parkia speciosa) in inhibiting the
growth of Pseudomonas aeruginosa bacteria and to determine the concentration
of 100% ethanol extract of petai leaves (Parkia speciosa) which produced the
greatest inhibition zone on the growth of Pseudomonas aeruginosa bacteria. This
research uses experimental research type. The method used is Kirby & bauer
which uses a blank disk dipped in the extract and Nutrient Agar media. The
results obtained from this study from a positive control using the antibiotic
Ciprofloxacin from 4 replications obtained an average of 28.9 mm, and for 4
variants the concentration did not show any inhibition zones. The conclusion is
that 96% ethanol extract of petai leaves (Parkia spciosa) is not able to inhibit the
growth of Pseudomonas aeruginosa bacteria. At a concentration of 100% ethanol
extract 96% petai leaves (Parkia spciosa) could not produce an inhibition zone as
well as in the concentration variants of 25%, 50%, and 75%.

Keywords: Pseudomonas aeruginosa, petai leaves (Parkia speciosa),
Ciprofloxacin, Kirby & bauer, phenol.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri yang sering
menyebabkan infeksi pada manusia terutama pada usus dan Kulit.
Pseudomonas aeruginosa merupakan jenis bakteri Gram negatif yang terdapat
pada tubuh manusia yang bersifat patogen yang dapat menimbulkan infeksi
apabila fungsi pertahanan tubuh dalam keadaan tidak normal misalnya saat
membran mukosa dan kulit terbuka karena adanya kerusakan jaringan
langsung. Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri yang mampu
beradaptasi dengan kondisi oksingen dan nutrisi yang rendah. Pseudomonas
aeruginosa ini juga dapat tumbuh dalam rentang suhu 4-42°C. Pseudomonas
aeruginosa ini dapat tumbuh pada peralatan medis dan bagian lain di rumah
sakit, sehingga mudah menginfeksi pasien dengan penurunan imunitas (Ayu
dan Sukrama, 2019). Selain itu, bakteri Pseudomonas aeruginosa juga dapat
menginfeksi paru-paru, sehingga bakteri ini juga dapat menjadi koinfeksi pada
virus Covid-19. Menurut (Saxena et al., 2015), dari 270 sampel penderita
infeksi saluran napas akut, 202 sampel (74,8%) menunjukkan pertumbuhan
bakteri yang signifikan, dan 68 sampel lainnya (25,1%) menunjukkan tidak

adanya pertumbuhan bakteri atau terdapat kontaminasi.



Penelitian tersebut menunjukkan ISPA yang diakibatkan oleh
infeksi bakteri tunggal ditunjukkan pada 194 pasien (72,0%), sedangkan 8
pasien (3,0%) lainnya terinfeksi lebih dari satu jenis bakteri. Bakteri tunggal
terbanyak diisolasi antara lain, Pseudomonas aeruginosa (29,6%), Moraxella

catarrhalis (11,9%), dan Streptococcus pneumonia (10,3%).

Beberapa jenis antibiotik yang resisten terhadap bakteri
Pseudomanas aeruginosa Yyaitu Ciprofloxacin, Levofloxacin, Ofloxaxin, dan
Gatifloxacin (CLSI, 2019). Bakteri gram negatif salah yang satunya bakteri
Pseudomonas aeruginosa peka terhadap antibiotik golongan Sefalosforin
(Sefotaksim, Seftazidim dan Seftriakson) generasi ketiga. Spektrum
antibakterinya yang luas ini dapat menyebabkan superinfeksi dengan bakteri
atau jamur yang resisten (IONI,2014). Dan ada beberapa obat herbal yang
dapat mengatasi penghambatan aktivitas dari bakteri Pseudomonas aeruginosa
salah satu nya adalah tanaman petai (Parkia speciosa). Tanaman ini berasal

dari suku polong-polongan (Fabaceae), anak-suku petai-petaian (Mimosoidae).

Petai dapat ditemukan di wilayah tropis. Petai banyak ditemukan
di Malaysia, Indonesia, Fillipina dan Thailand. Biji petai biasanya dapat
dikonsumsi dalam pengobatan tradisional untuk menyembuhkan peradangan,

edema, gagal hati, penyakit ginjal dan cacingan.

Petai (Parkia speciosa) dikategorikan di dalam tanaman obat
tradisional. Berdasarkan skrinning fitokimia petai, diketahui adanya suatu

senyawa aktif dalam biji petai, hampir semua bagian tanaman menunjukkan



adanya senyawa fenol. Menurut penelitian sebelumnya dari (Kurniawati,2014)
ekstrak daun petai berpotensi sebagai antioksidan yang sangat tinggi.
Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul “Uji Daya
Hambat Ekstrak Etanol 96% Daun Petai (Parkia speciosa) Terhadap Bakteri

Pseudomonas aeruginosa”

B. Rumusan Masalah
1. Apakah ekstrak etanol daun petai (Parkia speciosa ) dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa ?
2. Apakah konsentrasi 100% ekstrak etanol daun petai (Parkia speciosa) dapat
menghasilkan zona hambat paling besar diantara varian konsentrasi 25%,

50% dan 75% ?

C. Tujuan Penulisan
1. Mengetahui kemampuan ekstrak etanol 96% daun petai ( Parkia speciosa )
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa
2. Mengetahui konsentrasi 100% ekstrak etanol daun petai (Parkia speciosa)
yang menghasilkan zona hambat paling besar pada pertumbuhan bakteri

Pseudomonas aeruginosa.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi masyarakat :

a. Untuk memberikan informasi bahwa ekstrak etanol daun petai (Parkia
speciosa) dapat berpotensi sebagai penghambat bakteri Pseudomonas
aeruginosa.

b. Ekstrak etanol daun petai (Parkia speciosa) juga mempunyai manfaat
sebagai antibakteri.

2. Manfaat bagi peneliti :
a. Menambah wawasan dan mampu menerapkan,
b. Sumber informasi terhadap uji daya hambat bakteri Pseudomonas

aeruginosa pada daun petai.



BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang di lakukan yaitu jenis penelitian eksperimental
deskriptif zona hambat ekstrak etanol daun petai (Parkia speciosa) terhadap
bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan menggunakan seri konsentrasi 25%,

50%, 75%, dan 100%.

B. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bakteriologi dan
Laboratorium Obat Tradisional Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional

Surakarta pada bulan November 2020 sampai Januari 2021.

C. Instrumen Penelitian

1. Alat

Alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah ohse lurus dan ohse

bulat steril, kapas lidi steril, oven, cawan petri, blender, spatula, kertas

19
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saring, tabung reaksi, jangka sorong, spidol, cawan porselen, inkubator,
timbangan analitik, lampu bunsen, object glass, deck glass, mikroskop,
batang pengduk, rotary evaporator, ayakan mesh, beaker glass, betol

flakon, gunting, autoklaf.

. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak daun petai
(Parkia speciosa), bakteri Pseudomonas aeruginosa, cat Gram (A,B,C,D),
Reagen Mayer, Dragen droff, antibiotik Ciprofloxacin 5 pg, DMSO 10%,
NA miring, NA plate, larutan standart Neflometer Mc Farland 0,5, NaCl
0,9% steril, blankdisk, aquadest, HCI 2N, NaOH, serbuk magnesium (Mg)
dan HCI pekat, Minyak emersi, alkohol, alkohol mikroskop, etanol 96%,
H.SO42N, FeCl; 1%, media Klinger Iron Agar (KIA), media Sulfit Indol
Motility (SIM), UREA, CITRAT, media Methyl Red (MR), Voges
Proskauer (VP), Phenyl Alanin Diaminase (PAD), Glukosa, Laktosa,
Sukrosa, Maltosa, Manitol, media fermentasi karbohidrat. Reagen uji
biokimia : indikator phenol red, reagen Erlich/Kovac, reagen Methyl Red,
reagen Barried, reagen KOH 40%, FeCl; 10%, media MC/ENDO, media

BHI.
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D. Populasi dan sampel

1. Populasi sampel

Populasi penelitian ini adalah daun petai (Parkia speciosa) yang didapatkan

dari Jumapolo, Kabupaten Karanganyar.

2. Sampel penelitian

Sampel penelitian yaitu ekstrak daun petai (Parkia speciosa) dengan

konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%.

E. Besar sampel

Sampel penelitian ini adalah daun petai (Parkia speciosa) penentuan
jumlah replikasi sampel pada penelitian ini menggunakan rumus federer, yaitu
(t-1) (r-1) >15 dimana T adalah perlakuan dan R adalah replikasi atau jumlah

sampel.

Jadi (t-1) (r-1)> 15

T = jumlah perlakuan

R = replikasi

Perhitungan :

(6-1) (r-1) >15
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5(r-1)>15

or—5 =15

5r>20

r=20:5

. Identifikasi VVariabel Penelitian

1. Varibel bebas.

Varibel bebas dalam penelitian ini yaitu variasi konsentrasi ektrak daun

petai (Parkia speciosa).

2. Variabel terikat.

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu diameter zona
hambat yang berwarna bening ekstrak etanol daun petai (Parkia speciosa)

terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa.
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G. Definisi Operasional Variabel Penelitian.

1. Variabel bebas.

Konsentrasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 25%, 50%,
75%, dan 100% ekstrak daun petai (Parkia speciosa) dengan kriteria yang
digunakan dengan daun yang berwarna hijau, saat daun matang, belum
terlalu tua, sehat, dan tidak berpenyakit. Daun petai diperoleh dari Ngawen,

Karang bangun, Jumapolo, Karanganyar, Jawa Tengah, Indonesia.

2. Variabel terikat

Penelitian ini ditentukan oleh zona bening yang terbentuk dalam
satuan (mm) ekstrak etanol daun petai (Parkia speciosa) terhadap
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa yang di peroleh dari
Laboratorium Mikrobiologi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional

Surakarta.

3. Kontrol Positif

Kontrol positif yang digunakan untuk mengetahui resisten atau
tidaknya bakteri Pseudomonas aeruginosa terhadap obat antibiotik

Ciprofloksasin.

4. Kontrol Negatif

Kontrol negatif yang digunakan yaitu menggunakan DMSO.
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H. Alur Penelitian

Bagan penelitian Persiapan sampel di ambil daun yang masih berwarna hijau,

tidak rusak di makan hama, di ambil dari ujung nomer 3

sampai 6
Isolat bakteri
Pseudomonas 1,
aeruginosa Pembuatan simplisia terhadap daun petai
\ 2 ¥ _
Konfirmasi isolasi Pembuatan ekstrak daun petai
bakteri
Pseudomonas
aeruginosa
g Identifikasi senyawa yang menghambat
Flavonoid Saponin Steorid
\ 4
Daya hambat ekstrak etanol daun petai (Parkia speciosa) terhadap
- pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa
Analisis data
Kesimpulan

Gambar 4. Alur penelitian
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1. Carakerja

a. Pembuatan ekstrak etanol daun petai

Sebanyak 500 g serbuk daun petai ditimbang. Kemudian dimasukkan
ke dalam bejana maserasi lalu ditambahkan etanol 96% dengan perbandingan
10:75 lalu dimaserasi dengan 3,75 liter etanol 96% selama 2-5 hari,
terlindung dari sinar matahari langsung, dan berada dalam suhu ruang dengan
beberapa kali pengadukan. Proses maserasi setelah selesai selama 5 hari,
kemudian disaring dengan kalin flanel dan kertas saring. Ekstrak cair yang
diperoleh kemudian dipekatkan dengan rotary evaporator dan waterbath
listrik pada suhu 40°C-60°C sehingga dihasilkan ekstrak kental daun petai.

(Nugraheni,2019)

b. Skrinning fitokimia

1. Flavonoid

Ekstrak sebanyak 2 ml dipanaskan, kemudia ditambahkan dengan
etanol. Ke dalam larutan ditambahkan dengan serbuk magnesium dan

ditambahkan HCL. (Eva, 2014)

2. Saponin

Ekstrak ditambahkan dengan 10 ml air panas kemudian
didinginkan, kocok kuat selama 10 detik. Terbentuk buih yang mantap

selama tidak kurang 10 menit. (Eva, 2014)
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3. Steroid

Sebanyak 5 ml sampel dimasukkan kedalam gelas kimia kemudian
ditambah dengan 2 ml kloroform lalu diaduk. Kemudian ditambahkan
H,SO, pekat. Apabila terbentuk warna merah menunjukkan adanya

steroid. (Sri, 2016).

c. Pembuatan stok variabel konsentrasi ekstrak

Penelitian menggunakan ekstrak etanol dain petai (Parkia speciosa).
Stok konsentrasi yang akan divariasikan pelarut DMSO, serta kontrol negatif

menggunakan (DMSO).

Pembuatan konsentrasi ekstrak etanol :

Vl.Cl = V2.Cz

Keterangan :

V1 = Volume awal sebelum pengenceran

V2 = Volume setelah pengenceran

C1 = Konsentrasi sebelum pengenceran

C2 = Konsentrasi setelah pengenceran.
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Perhitungan ekstrak untuk pembuatan larutan uji :

1. Konsentrasi 100%

5 gram ekstrak kental diencerkan dengan DMSO sampai 5 ml dalam

labu ukur 5 ml.

2. Konsentrasi 75%

Dari konsentrasi 100% di pipet sebanyak 3,75 ml ekstrak kental

diencerkan dengan DMSO sampai 5 ml dalam labu ukur 5 ml.

3. Konsentrasi 50%

Dari konsentrasi 75% di pipet sebanyak 3,33 ml ekstrak kental

diencerkan dengan DMSO sampai 5 ml dalam labu ukur 5 ml.

4. Konsentrasi 25%

Dari konsentrasi 50% dipipet sebanyak 2,5 ml ekstrak kental

diencerkan dengan DMSO sampai 5 ml dalam labu ukur 5 ml.

5. Kontrol negatif menggunakan DMSO
6. Kontrol positif menggunakan obat antibiotik Ciprofloxacin.

d. Pembuatan suspensi bakteri

Langkah awal yang harus dilakukan adalah mengambil biakan
bakteri dan dilarutkan dalam larutan salin (0,9% NaCl) secara aseptik.
Tingkat kekeruhan suspensi dibandingkan dengan standard 0,5 Mc Farland

secara visual. Suspensi bakteri ini yang selanjutnya digunakan untuk uji
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aktivitas, dan harus digunakan tidak lebih dari 30 menit setelah

pembuatan.

Pembuatan Stok Bakteri

Siapkan media BHI dan diinokulasi suspensi bakteri ke media BHI

menggunakan ohse bulat secara aseptis. Kemudian homogenkan media BHI

yang telah diinokulasi dengan suspensi bakteri lalu diinkubasi pada suhu

37°C selama 24 jam.

f.

Konfirmasi isolat bakteri Pseudomonas aeruginosa
1. Pengecatan Gram media BHI

Pada object glass bersih kering dan bebas lemak disiapkan. Sampel
diambil 1-2 ohse secara aseptis dari media BHI, kemudian ratakan pada
object glass. Object glass dikeringkan dengan cara dianginkan dan di
fiksasi di atas nyala api bunsen. Object glass dikering anginkan. Object
glass kering digenangi dengan cairan cat Gram A selama 2-5 menit, buang
sisa cat. Object glass tanpa harus dibilas langsung digenangi dengan cat
Gram B selama 30-40 detik, cuci dengan air mengalir, lakukan
decolorisasi dengan cat Gram C sampai luntur. Object glass dicuci dengan
air mengalir, genani dengan cat Gram D selama 2 menit. Buang sisa cat,
cuci dengan air mengalir, kering anginkan. Periksa di bawah mikroskop

dengan lensa objectif 100x dengan ditambahkan minyak emersi 1 tetes.
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Inokulasi Pseudomonas aeruginosa pada media MC (Mac Conkey)

Sampel media BHI diinokulasikan pada media MC (Mac Conkey)
secara goresan menggunakan ohse bulat secara aseptis, kemudian
diinkubasi dengan suhu 37°C selama 24 jam. Amati koloni yang tumbuh
pada media MC dan pengecatan. Inokulasikan 1 koloni yang terpisah
dalam media deret lengkap dan gula-gula menggunakan ohse lurus dan
ohse bulat secara aseptis, kemudian inkubasi pada suhu 37°C selama 24

jam. Amati hasil uji biokimia dan fermentasi karbohidrat.

Uji biokimia

1) KIA
Tusuk media menggunakan ohse lurus sampai dasar, kemudian
goreskan secara zig zag pada kemiringan media, kemudian diinkubasi

pada suhu 37°C selama 24 jam.

Amati adanya pembentukan :

a. Fermentasi

Fermentasi asam/asam hasil positif ditandai dengan media berwarna
kuning, sedangka untuk alkali/ basa hasil positif ditandai dengan

media tetap berwarna merah.

b. Gas

Hasil positif ditandai dengan adanya bagian yang kosong pada bagian

media atau media terangkat ke atas.
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C. HzS

Hasil positif ditandai dengan terbentuknya warna orange ke warna

hitam pada media.

1) SIM

a. Indol
Hasil positif ditandai dengan terbentuknya warna merah setelah
ditambahkan 5 tetes reagen ferlich/kovac.

b. Motil
Hasil positif jika terdapat pertumbuhan yang menyebar disekitar
tusukan atau pada permukaan media atau media menjadi keruh.

c. HS
Hasil positif ditandai dengan terbentuknya warna orange ke warna
hitam pada media.

2) UREA

Uji positif media Urea berwarna merah dan uji negatif media

berwarna kuning

3) CITRAT

Uji positif mesdia Citrat berwarna biru, uji negatif media berwarna

hijau
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4) MR (Metyl Red)

Media MR ditambahkan 5 tetes reagen metyl red. Uji positf terbentuk

warna merah, uji negatif terbentuk warna kuning.
5) VP (Voges Proskauver)

Media VP ditambhakan 5 tetes KOH 40% dan 5 tetes reagen Barrit.

Uji positif terbentuk warna merah, uji negatif terbentuk warna kuning.
6) PAD (Phenialine Deaminase)

Tujuannya adalah untuk mengetahui adanya diaminasi fenilanin. Cara
mengujinya Yyaitu media ditambahkan HCL O0,1N sampai tepat
berwarna kuning kemudian ditambah FeCL3; 10%. Uji positif

terbentuk warna hijau, uji negatif terbentuk warna kuning.
7) Fermentasi Karbohidrat

Isolat diinokulasikan ke dalam media, kemudian diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam. Hasil positif gula-gula ditandai dengan media
dari warna biru menjadi warna kuning dan positif gas ditandai dengan

kosongnya tabung durham.
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g. Hasil uji biokimia Pseudomonas aeruginosa

Tabel 1. Hasil uji biokimia (Nugraheni,2019)

Karakteristik Hasil
KIA:

- Fermentasi AL/AL
- st -

- GAS -
SIM :

- Indol -

- Motil -

- H,S -
UREA -
CITRAT +
MR -

VP -
PAD -
Fermentasi Karbohidrat :

- Glukosa -

- Manitol -

- Laktosa -

- Sukrosa -

h. Pemurnian bakteri Pseudomonas aeruginosa

Biakan bakteri Pseudomonas aeruginosa di media BHI diambil
sebanyak 1 (satu) ohse lalu diinokulasikan ke dalam media agar miring
NA yang telah membeku secara aseptis dengan meletakkan ohse lurus
yang ada biakan bakteri Pseudomonas aeruginosa ke dasar kemiringan

media agar dan ditarik dengan gerakan zig-zag.
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Sterilisasi alat

Alat yang digunakan disterilkan terlebih dahulu. Dicuci bersih
menggunakan sabun dan dikeringkan, untuk alat gelas di sterilkan
menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Pinset, jarum,
dan ohse disterilkan dengan cara pemijaran dengan melewatkan pada api

bunsen yang menyala selama 20 menit.

Pembuatan media

Media Nutrien Agar (NA) dibuat dengan cara timbang media
Nutrien Agar (NA) 2,8 gr dan larutkan dalam 100 ml akuades kemudian
panaskan di atas hotplate hingga homogen, kemudian sterilkan pada
autoklaf suhu 121°C selama 15 menit guna menghindari tumbuhnya
mikroorganisme yang tidak diinginkan. Setelah sterilisasi, media dapat
dituang secara aseptis pada cawan petri steril untuk penggunaan. Sebelum
menuang media, tunggu hingga suam-suam kuku (x 40°C) lalu dibiarkan

pada suhu ruang hingga media memadat dengan sempurna (Siti, 2018).

. Uji daya hambat ekstrak etanol daun petai (Parkia speciosa)

Metode pengujian daya hambat antibakteri menggunakan metode
Kirby & bauer. Pengujian ini menggunakan media Nutrien Agar. Bagian
belakang cawan petri dibagi menjadi enam dan diberi tanda menggunakan
spidol. Selanjutnya inokulum dengan kapas lidi steril dicelupkan ke dalam
suspensi bakteri yang sudah setara dengan Neflometer Mc. Farland 0,5

diinokulasikan secara perataan pada media NA plate dan diinkubasi pada
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suhu 37°C selama 15 menit. Blank disk direndam dalam larutan ekstrak
daun petai pada masing-masing konsentrasi selama 1 menit, kemudian
diletakkan di atas media Nutrien Agar (NA) plate dan diinkubasi pada
suhu 37°C selama 24 jam. Zona bening disekitar kertas cakram
menunjukkan hasil uji positif yang mampu menghambat pertumbuhan

bakteri.

Diameter zona bening atau radikal yaitu daerah disekitar disk di
mana sama sekali tidak di temukan adanya pertumbuhan bakteri,

kemudian di ukur menggunakan jangka sorong.

. Analisis Data Penelitian

Hasil penelitian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun petai
(Parkia speciosa) terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa
dianalisis menggunakan metode diskriptif yaitu melihat perbandingan masing-
masing cakram uji yang mengandung kontrol negatif dan masing-masing seri
konsentrasi ekstrak etanol daun petai (Parkia speciosa) yang berbeda dalam

menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Ekstrak etanol 96% daun petai (Parkia spciosa) tidak mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa
2. Pada konsentrasi 100% ekstrak etanol 96% daun petai (Parkia spciosa)
tidak dapat mengahasilkan zona hambat begitu juga pada varian

konsentrasi 25%, 50%, dan 75%.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai potensi uji daya
hambat ekstrak etanol 96% daun petai (Parkia speciosa) dengan
menggunakan seri konsentrasi yang berbeda dan dengan metode yang berbeda

dan terhadap bakteri lainnya.
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